BAB I11

METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode adalah tataran teknis yang digunakan urenlelgian (Muhadijir,
2000: 3), sehingga pada titik ini metode merupatama dengan struktur tertentu
yang sistematik guna mencapai tujuan penelitiaba@a sebuah cara, penerapan
metode dalam penelitian minimal berkait dengan geaanyaan mendasar,
yakni: mengapa suatu metode dipilih, dan bagaini@mkgunakan. Melalui dua
pertanyaan itulah bab ini akan menjelaskan mettuti kKasus yang digunakan
dalam penelitian ini.

Penelitian adalah suatu proses, yaitu suatu raagkengkah-langkah
yang harus dilakukan secara terencana dan sistengaina mendapatkan
pemecahan masalah atau mendapatkan jawaban terpadapyaan-pertanyaan
tertentu. Langkah-langkah yang dilakukan itu ha®issi dan saling mendukung
satu sama lain, agar penelitian yang dilakukarmi&mpunyai bobot yang cukup
memadai dan memberikan kesimpulan-kesimpulan yadgk t meragukan
(Sumardi Suryabrata: 2010)

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitadii @uantitatif dengan
metode studi kasus terhadap proses pembelagaarelankoromongsebagai
upaya pewarisan nilai-nilai budaya lokal di SMP NR&ncakalong Kabupaten
Sumedang. Metode penelitian ini adalah studi kasas sebuah studi terhadap
peristiwa, yang melibatkan pelaku dalam adeganirfggtdengan memusatkan
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perhatian pada suatu kasus secara intensif dan dalam pengumpulan dan
analisis data.

Pengertian studi kasus yang dikemukanan oleh Sukiiad(2010: 64)
adalah sebagai berikut:

Studi kasusdase studymerupakan suatu penelitian yang dilakukan
terhadap suatu “kesatuan sistem”. Kesatuan ini tdbpeupa program
kegiatan, peristiwa, atau sekelompok individu yamdkait oleh tempat,
waktu, dan ikatan tertentu. Studi kasus adalahuspahelitian yang
diarahkan untuk menghimpun data, mengambil maknamperoleh
pemahaman dari kasus tersebut. Kasus dapat satg, @atu kelas, satu
sekolah, beberapa sekolah tetapi dalam satu limgkunmasyarakat
tertentu.

Berdasarkan batasan tersebut dapat dipahami bahtasab studi kasus
meliputi: (1) sasaran penelitiannya dapat berupausia, peristiwa, latar, dan
dokumen; (2) sasaran-sasaran tersebut ditelaalnasemndalam sebagai suatu
totalitas sesuai dengan latar atau konteksnya mgpasasing dengan maksud
untuk memahami berbagai kaitan yang ada di antarabel-variabelnya.

Penelitian kualitatif adalah penelitian yang mersgkan dan mengolah
data yang sifatnya deskriptif, seperti transkripggwancara, catatan lapangan,
gambar, foto, rekaman video dan lain-lain. Sepgaing dikemukakan oleh
Alwasilah (2007: 114)

Penelitian deskripsi adalah gambaran verbal ihwahusia, objek,
penampilan, pemandangan, atau kejadian. Cara panuliini
menggambarkan sesuatu sedemikian rupa sehingga apamtibuat

mampu (seolah merasakannya, melihat, mendengau, raengalami)
sebagaimana dipersepsi oleh panca indra.

Demikian pula yang dikemukakan oleh Koentjaranin@883:30)

Penelitian yang bersifat deskriptif, memberi gamabhayang secermat
mungkin mengenai suatu individu, keadaan, gejalau atelompok
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tertentu. Adakalanya penelitian demikian bertolaki heberapa hipotesa

tertentu, adakalanya tidak. Seringkali arah peaalitibantu oleh adanya

hasil penelitian sebelumnya. Tujuan dari penelitersebut adalah untuk
mempertegas  hipotesa-hipotesa  sehingga  akhirnya bargm
pembentukan teori baru memperkuat teori lama.

Di dalam penelitian ini, dideskripsikan atau digamkdan fenomena yang
terjadi dan mengkaji bentuk, aktivitas, karaktétjstperubahan, hubungan,
kesamaan dan perbedaannya dengan fenomena laiasée@n kasus yang
terjadi pada pembelajargamelan koromongi SMP N 1 Rancakalong. Seperti
yang dikemukakan Sukmadinata (2010:72) “penelitlalam bidang pendidikan
dan kurikulum pengajaran merupakan hal yang culamipg. Mendeskripsikan
fenomena-fenomena kegiatan pendidikan, pembelajanghementasi kurikulum
pada berbagai jenis, jenjang dan satuan pendidikan.

Penggunaan metode di atas, diutamakan data yaapadidari lapangan.
Alasan pemilihan metode ini adalah berusaha untuéngkaji aktivitas
pembelajaran seni budaya di SMP N 1 Rancakalongaepengkajian yang
lebih dalam terhadap pembelajagamelankoromongsebagai upaya pewarisan
nilai-nilai budaya lokal. Seperti dikemukakan ol&ukmadinata (2010:78)
bahwa:

Hasil deskripsi dari penelitian studi kasus adaialsil analisa dan
kajian terhadap fenomena yang terjadi dalam bentaktivitas,
karakteristik, perubahan, hubungan, kesamaan ddoegeannya dengan
fenomena lain, seperti fenomena-fenomena kegiatandigikan,
pembelajaran, implementasi kurikulum pada berbggas, jenjang dan
satuan pendidikan di dalam sebuah kelompok kegj@arbelajaran.
Penentuan subjek penelitian di Sekolah Menengakaiar Negeri 1

Rancakalong Kabupaten Sumedang, berdasar padagberasan yaitu: (1)
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Kurikulum RPP seni budaya di sekolah ini terdapatta pelajaran seni yang
berbasis pada muatan lokal (lampiran 3); (2) Adamgeri muatan lokal yang
mengaplikasikan seni budaykoromong yang telah diimplementasikan pada
pembelajaran seni budaya dalam tiap semester; €i8)lah tersebut sudah
dijadikan contoh mekanisme proses pembelajaran Isagi sekolah lainnya.
Namun demikian, proses pembelajar&aromong yang dilaksanakan baru
dilaksanakan secara apresiasi (kognitif), sementiara segi afektif dan segi
psikomotor belum terlaksana.

Berdasarkan hal tersebut maka penting untuk ditesan eksperimen
untuk mengetahui perubahan peserta didik padaasekfif dan psikomotor yaitu
melaksanakan pembelajaragamelan koromongagar faktor afektif dan
psikomotor dapat dicapai secara maksimal.

Apabila ditinjau dari tema penelitian, maka sekoilah memberikan
beberapa contoh mekanisme proses pembelajaragasensecara terus menerus
terselenggara dengan berbagai kelebihan dan kelamaga. Tetapi dari
penyelenggaraan pembelajaran seni ini, bisa dgadgebagai pedoman untuk
sekolah-sekolah lainnya yang berada di wilayah Rieelong. Oleh karena itu,
dari sekian banyak SMP yang ada di wilayah Kecam@tncakalong Kabupaten
Sumedang, maka kasus yang dipilih adalah pembategamelan koromondli

Sekolah Menengah Pertama Negri 1 Rancakalong Kédugaumedang.

Rony Hidayat Sutisna, 2012
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu



34

B. Definisi Operasional

Variabel penelitian yang digunakan meliputi pemjaein gamelan
koromongdan pewarisan nilai-nilai budaya lokal
1. Pembelajaraamelan Koromong

Pembelajaran adalah suatu sistem yang bertujuak am¢mbantu proses
belajar peserta didik yang berisi serangkaian twesyang dirancang dan
disusun sedemikian rupa untuk mempengaruhi dan mkeind terjadinya proses
belajar peserta didik yang bersifat internaPembelajaran tidak hanya
menitikberatkan pada kegiatan guru atau kegiataerpe didik saja, akan tetapi
guru dan peserta didik secara bersama-sama berusameapai tujuan
pembelajaran yang ditentukan (Gagne dan BriggS9:13)7

Di sisi lain pembelajaran mempunyai pengertian yamigip dengan
pengajaran, tetapi sebenarnya agar peserta digikt deelajar dan menguasai isi
pelajaran hingga mencapai sesuatu tujuan yangtualiam (aspek kognitif), juga
dapat mempengaruhi perubahan sikap (aspek afedeiffa keterampilan (aspek
psikomotor) seorang peserta didik, namun proseggp@ran ini memberi kesan
hanya sebagai pekerjaan satu pihak yaitu pengajar(Bloom & Krathwohl,
dalam Rita Milyartini, 2009: 36). Sedangkan pemjaeém menyiratkan adanya
interaksi antara pengajar dengan peserta didik.

Proses pembelajaran hakikatnya adalah proses kkasindimana guru
berperan sebagai pengantar pesan dan peserta s#iddgai penerima pesan.
Pesan yang dikirim oleh guru berupa isi/materi jped@ yang dituangkan ke

dalam simbol-simbol komunikasi baik verbal (kataska@an tulisan) maupun
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nonverbal. Komunikasi dapat dikatakan berhasil l#gadapat kebersamaan
pengertian terhadap informasi tersebut (LamijaniiSagano, 2010).

Guna tercapainya sebuah tujuan pembelajaran, sep&nuhnya menjadi
tanggung jawab guru, karena di dalam proses pefabmta guru lebih terfokus
pada saat pertemuan di dalam kelas. Sedangkan tajasanggung jawab
berikutnya adalah keluarga, masyarakat secara umsena peserta didik itu
sendiri. Oleh karena itu, untuk memberikan stimydng efektif guru harus
memiliki berbagai pendekatan; strategi; metode;nitek taktik; dan model
pembelajaran (Udin S. Winataputra, 2003).

Objek dalam penelitian ini adalalyamelan koromong.Gamelan
koromong yang terdapat pada keseniinromongini adalah jenis kesenian
tradisional yang hidup dan berkembang di Cikubamg&lang digunakan dalam
konteks upacara adat untuk menghormati Dewi Paulj yiisajikan dalam bentuk
perpaduan antara musik dan tari, sehingga membeniaki pertunjukan yang
utuh. Alat yang dipergunakan dalam skmiomongCikubang adalah seperangkat
gamelanyang dinamakagamelankoromongyang terdiri darbonangsebanyak
3 ancak Jumlah bonang sebanyak 19 penclon dimainkan &g orang
penabuh. Instrumen lainnya adalah seperankgatlangdangoongsebanyak 2
buah (Mariko Sasaki, 2007: 119).

Mariko Sasaki (2007) juga menyebutkan bahwa isklatomongidentik
dengan kolenang atau bonang sehinggagamelan koromongooleh dianggap

sebagaigamelan rentenggoong renteng Hal ini diungkapkan pula oleh Deni
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Hermawan (2003: 34), bahwgoong rentengatau gamelan rentengatau
koromongadalahgamelanberupabonangyang diletakan secara berderet.

Berdasarkan pengertian tersebut di atas, yang dindaklengan judul
PembelajaratGamelan Koromongebagai Upaya Pewarisan Nilai-nilai Budaya
Lokal Di SMP Negeri 1 Rancakalong Kabupaten Sumgd&tudi kasus aplikasi
pembelajarargamelan koromondgerhadap peserta didik kelas 8) adalah kajian
tentang pembelajaragamelan koromong sebagai upaya pewarisan nilai-nilai
budaya lokal yang terdapat pada sgamelan koromongdan dampak dari
pembelajaramyamelan koromongagi peserta didik SMP Negeri 1 Rancakalong
Kabupaten Sumedang.
2. Pewarisan Nilai-nilai Budaya Lokal

Menurut Koentjaraningrat (2005: 145), proses peseari budaya
(enkulturasi) adalah proses belajar dan menyesuakam pikiran serta sikap
terhadap adat, sistem norma, serta semua perafgaag terdapat dalam
kebudayaan. Sekolah atau pendidikan formal merupa&h satu saluran atau
media untuk proses pewarisan budaya. Pendidikalatadgpaya menanamkan
sikap dan keterampilan serta memberikan pengeatatasar sebagai bekal hidup
pada anggota masyarakat agar mereka kelak mampainiem peranan sesuai
dengan kedudukan dan peran sosial masing-masiagndalasyarakat. Melalui
pendidikan kita bisa membentuk suatu tatanan kehilubermasyarakat yang
maju, modern, tentram dan damai berdasarkan nikbi-dan norma budaya.

Proses belajar merupakan cara untuk mewariskannilgétersebut dari generasi
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ke generasi secara tidak langsung, pola ini mergaases melestarikan suatu
kebudayaan.

Tilaar (1999: 55) mengungkapkan bahwa pendidikarpdran untuk
mengembangkan kepribadian yang kreatif dan dapanilinenilai-nilai dari
berbagai lingkungan. Dalam hal ini yang dibicarakadalah mengenai
keberadaan kebudayaan yang meminta proses pendidigag lain yaitu
kepribadian yang tetap berakar pada budaya lokahydl dengan kesadaran
terhadap nilai-nilai budaya lokal akan dapat meilkbar sumbangan bagi
terwujudnya nilai-nilai global.

Pandangan Tilaar tersebut menyiratkan bahwa lempagdidikan perlu
menganalisis sistem pembelajaran berbasis kebudayamtutan kompetensi
mata pelajaran yang harus diberikan kepada pedgtila berupa pengetahuan,
keterampilan, dan etika. Sekolah juga harus mekbaipetensi pendidik dalam
menerapkan nilai-nilai kebudayaan, memperhatikatar ldbelakang kultural
kondisi peserta didik, dan menganalisis karakikrishata pelajaran yang
bernuansa kebudayaan. Mata pelajaran yang rele@ertsmata pelajaran seni

budaya berpeluang besar untuk mengintegrasikanniliaini.

C. Pengembangan Instrumen Penelitian

Data yang diperlukan dalam penelitian ini terdiarid (1) data tentang
kondisi objektif gamelan koromongCikubang Kecamatan Rancakalong
Kabupaten Sumedang; (2) data tentang proses pgarbelgamelan koromong

yang dilaksanakan di SMP Negeri 1 Rancakalong KatampSumedang; dan (3)
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data tentang dampak dari aplikasi pembelajggamelan koromongikubang

terhadap peserta didik di SMP Negeri 1 Rancakakatgupaten Sumedang.

Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan deekwalitatif dan
kuantitatif. Pada tahap pengumpulan data dibagigtem tiga bagian yaitu, studi
pendahuluan, proses, dan evaluasi. Tahapan inatadadtuk menemukan data
berdasarkan pada pendekatan studi kasus. Dalam enaaip data tersebut
dilaksanakan melalui lima cara yaitu wawancaraenkasi, studi dokumentasi,
tes, dan partisipasi. Pada pelaksanaannya digunakammen penelitian yang
terdiri dari: (1) pedoman wawancara; (2) pedomaseolasi; (3) pedoman studi

dokumentasi; (4) tes; dan (5) partisipan.

Tekhnik wawancara digunakan untuk mendapatkan nmdsr yang
sejelas-jelasnya mengenai objek yang diteliti. €angawancara antara lain (1)
seniman dalam bidang sekbromong, dalam hal ini ditentukan dua orang
senimankoromongsebagai target wawancara yaitu Nandang (43 talam)s
(63 tahun); (2) pakar keilmuan dalam bidaggmelanyaitu Asep Nata (48
tahun), Odin (52 tahun); (3) satu orang guru keserjiang diambil di lokasi
penelitian di SMP N 1 Rancakalong yaitu Asep Suay@f? tahun); (4) peserta
didik-siswi kelas 8 yang terlibat dalam praktek jpemajarangamelan koromong
antara lain: Komala Sari, Rima Purnama, Fitri Wealan dan lain-lain (data

narasumber pada lampiran 10).

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan séstaratsk terhadap
unsur-unsur yang tampak dalam suatu gejala ataalaggg¢jala dalam objek

penelitian. Observasi yang dilakukan adalah obsereshadap subjek, perilaku
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subjek selama di lapangan, interaksi subjek dermareliti dan hal-hal yang
dianggap relevan sehingga dapat memberikan dat@datean terhadap hasil
wawancara. Observasi digunakan untuk melihat kong@ng sejelas-jelasnya
mengenai keadaan dan kenyataan di lapangan, hadimyudian diolah dan
dianalisa untuk mendapatkan data sejelas-jelasbygdam hal ini yang di

observasi adalah: (1) kondisi objekg&melan koromongdi Kampung Cikubang
Kecamatan Rancakalong Sumedang; (2) praktek pejatseta gamelan

koromongdi SMP Negeri 1 Rancakalong Kabupaten Sumedang.

Patton (dalam Poerwandari, 1999) menyatakan babagil bbservasi
menjadi data penting karena peneliti akan mendapaiemahaman lebih baik
tentang konteks dalam hal yang diteliti akan at@jadi dan dapat mengungkap
hal-hal yang tidak diperoleh dalam wawancara. Tujuzbservasi adalah
mendeskripsikan setting yang dipelajari yaitu atdsraktivitas yang berlangsung
pada masyarakat Kampung Cikubang Rancakalong kggardengan seni
gamelan koromongdan  proses pembelajaragamelan koromongyang
dilaksanakan di SMP Negeri 1 Rancakalong. Penganthlakukan pada orang-
orang yang terlibat dalam aktivitas, dan maknadiajadi lihat dari perspektif
mereka yang terlihat dalam pengamatan tersebut.

Studi dokumentasi pada beberapa dokumen sepertijRiRr#al pelajaran,
dan silabus mata pelajaran seni budaya di SMP Né&deancakalong Kabupaten
Sumedang, digunakan untuk melengkapi data hasil amesra, dan juga
digunakan untuk mengungkap kekurangan-kekurangag gdaksanakan pada

tahap observasi, sehingga bisa dilaksanakan olsseraag.
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Tes dilaksanakan sebagai alat pengukur terhadagrtpedidik. Dalam

hubungan ini tes berfungsi mengukur tingkat perkamglan atau kemajuan yang

telah dicapai oleh peserta didik setelah merekaemenh proses belajar

mengajar dalam jangka waktu tertentu (Anas Sujidi®®6). Dalam hal ini tes

dilaksanakan untuk mengetahui perubahan sikap peskrta didik sebelum dan

sesudah mengikuti praktek pembelajagamelan koromong

Partisipasi berarti suatu proses usaha ikut seea mengikutkan diri

dalam suatu kegiatan. Dalam penelitian ini parisipyang dilaksanakan oleh

peneliti adalah membugimelan koromonduplikat dengan tujuan agar praktek

pembelajarargamelan koromongisa dilaksanakan. Praktek pembelajaran tidak

bisa dilakukan dengan menggunakgamelan koromongCikubang yang asli

disebabkan karena kondisinya tidak memungkinkamtusepartisipasi lainnya

yaitu ikut serta dalam proses pembelajagamelan koromongang bertindak

sebagai pengajar.

Peneliti

menggunakan

alat bantu

(instrumen

peas)iti dalam

mengumpulkan data. Dalam penelitian ini digunakaralinstrumen penelitian

sebagai berikut.

Tabd 1. Instrumen Pendlitian

No. | Jenis instrumer Sumber data Data
1. Pedoman Senimankoromong(Nandang - Data mengenai kondis
wawancara dan Haris Trisadar) objektif gamelan
koromong  Cikubang

Pakar gamelan (Asep Nata
Odin)

Pengajar N
Rancakalong Kabupate
Sumedang (Asep Suryana)

SMP

Peserta didik SMP N

n

Rancakalong Kabupate
Sumedang

Data mengenai proseg
pembelajaran gamelan
koromongdi SMP N 1

U7

Rancakalong Kabupate
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ik

n

\~i

n

2S

n

ik

n

b g

r

| —

=)

>

Rancakalong Kabupaten Sumedang
Sumedang - Data mengenai dampa
dari proses
pembelajaran gamelan
koromongdi SMP N 1
Rancakalong Kabupate
Sumedang
2. Pedoman - Proses pelaksanaan upacpraData mengenai kondis
observasi koromongyang menggunakan objektif gamelan
gamelan koromondCikubang| koromong  Cikubang
Rancakalong Kabupaten Rancakalong Kabupateg
Sumedang Sumedang
- Proses pembelajaragamelan| - Data mengenai prose
koromongyang dilaksanakan pembelajaran gamelan
di SMP N 1 Rancakalong koromongdi SMP N 1
Kabupaten Sumedang Rancakalong Kabupate
Sumedang
- Data mengenai dampa
dari proses
pembelajaran gamelan
koromongdi SMP N 1
Rancakalong Kabupate
Sumedang
3. Pedoman studi- PERMEN - Isi PERMEN ' tentang
dokumentasi I Nasidhe) pendidikan seni budaya
- RPP pengajar SMP N |I° Kurikulum  pendidikan
Rancakalong seni dan budaya
. : s Program kerja pengajq
- Program kerja pengajar SMP :
N 1 Rancakalong seni budaya SMP N
Rancakalong
- Jadwal pelajaran SMP N |1 Jadwal pelajaran se
R @y budaya SMP N 1
- Dokumentasi kegiatap Rancakalong
pertunjukan gamelan . :
koromongCikubang - Foto d_an Video kegiata]
pertunjukan gamelan
koromongCikubang
4. Tes - Hasil tes awal (pretest) - Nilai hasil tes
- Hasil tes akhir (posttest)
5. Partisipasi - Pembuagamelan(Odin) - Gamelan koromong
duplikat
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1. Pedoman wawancara

Wawancara adalah metode pengambilan data dengannmeamanyakan
sesuatu kepada seseorang responden, caranya alslghn bercakap-cakap
secara tatap muka. Pedoman wawancara digunakan vema&ancara yang
dilakukan tidak menyimpang dari tujuan penelitiBedoman ini disusun hanya
berdasarkan tujuan penelitian, tetapi juga ber#tasarteori yang berkaitan
dengan masalah yang diteliti.

Pedoman wawancara digunakan juga untuk menginggtkamawancara
mengenai aspek-aspek apa yang harus dibahas. Dgegimman demikian,
proses wawancara harus dipikirkan bagaimana pexsanytersebut akan
dijabarkan secara kongkrit dalam kalimat tanya, abgks menyesuaikan
pertanyaan dengan konteks saat wawancara berlapng®dapun pedoman
wawancara dalam penelitian ini terdiri dari perteny-pertanyaan yang berkaitan
dengan kebutuhan data penelitian, seperti yang altark dengan proses
pembelajaran seni yang terselenggara di SMP N tdkaiong.

Wawancara dilakukan dengan melibatkan nara sumizEbhng seniman
koromong 1 orang pakar dalam bidargamelan koromongdan satu orang
pengajar kesenian di SMP N 1 Rancakalong. Kemudigambah beberapa
peserta didik SMP N 1 Rancakalong. Seniman yangawlamcarai adalah
Nandang dan Haris. Nandang adalah sebagai pewakiaramg gamelan
koromong dari generasi sebelumnya, beliau juga merupakanasg tenaga
pengajar di salah satu SD di wilayah kecamatan &@bong. sedangkan Haris

adalah salah seorang tokoh dan senirkaromongyang ada di Cikubang.
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Sedangkan pakar yang diwawancarai yaitu Asep Nataasg pakar dalam

bidanggamelanyang berprofesi sebagai dosen luar biasa di UsitasrPasundan

Bandung. Selanjutnya yang diwawancarai adalah pengni budaya yaitu

Asep Suryana serta beberapa orang siswa didik yaeggikuti proses

pembelajaragamelan koromon@~ormat dan hasil wawancara terlampir).

2. Pedoman Observasi

Pedoman observasi digunakan untuk pengamatanoftlisi objektif seni

gamelan koromong (2) proses pembelajaramamelan koromongyang

dilaksanakan di SMP Negeri 1 Rancakalong Kabup&emedang. Pedoman

observasi disusun berdasarkan hasil observasidaphperilaku subjek selama

observasi terhadap lingkungan atau setting wawancsaerta pengaruhnya

terhadap perilaku subjek dan informasi yang mupada saat berlangsungnya

wawancara. Pedoman observasi juga digunakan agan@si yang dilaksanakan

lebih terarah dan terfokus pada permasalahan.

Berikut adalah tabel

pedoman observasi:

Tabd 2. Pedoman Observas Terhadap Kondisi Objektif Gamelan

Koromong.
Tujuan Pembatasan Pelaksanaan

1. Observasi ini bertujuapnObservasi dibatasi padd&elaksanaan observa
untuk memperolah datgpengamatan langsung |ddilakukan dengan tahapal
tentang gamelan| lokasi penelitian tahapan sebagai berikut:
koromong yang ada di mengenai aktivitas- Mengamati aktivitas
daerah Cikubangmasyarakat Cikubang  masyarakat Cikuban
Kecamatan terkait dengangamelan terkait dengar
Rancakalong koromong, dan gamelan koromong
Sumedang pada sagbengamatan pada proses Mengamati prose
sekarang dan kondisipertunjukan  gamelan pertunjukan gamelan
serta keberadaannya. | koromong Observasi in koromong Cikubang

2. Mengetahui prosesmeliputi: Rancakalong

ASi

=]

9
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pertunjukan sen|i -
gamelan koromong
Cikubang Kecamatan
Rancakalong -
Sumedang

3. Mengetahui proses-
pewarisan  gamelan
koromong di daerah -
Cikubang Kecamatan
Rancakalong
Sumedang -

Aktivitas dan
rutinitas masyarakag
Cikubang

Pewarisan gamelan
koromong
Riwayat
koromong
Persiapan
pertunjukangamelan
koromong
Pelaksanaan
pertunjukangamelan
koromong

gamelan

~—+

Mendeskripsikan hal
hal yang teramati pad
aktivitas
Cikubang dan prose
pertunjukan gamelan
koromong

Menarik  kesimpular

berdasarkan data yang

diperoleh

Tabel 3. Pedoman Observass Terhadap Pembelajaran Gamelan
Koromong di SMP Negeri 1 Rancakalong Kabupaten Sumedang

Tujuan

Pembatasan

Pelaksanaan

1. Observasi ini bertujuapObservasi dibatasi pad
gpengamatan

pembelajaran
mengamatai

dengan mata pelajarapada peserta didik ¢
Nlokasi
) Observasi ini meliputi:

untuk memperolah dat
tentang gamelan
koromong terkait

seni budaya di SMP |
1 Rancakalong
Kabupaten Sumedang
2. Mengetahui prose
pembelajarangamelan
koromongdi SMP N 1
Rancakalong
.Kabupaten Sumedang
3. Mengetahui  dampa
pembelajarangamelan
koromongdi SMP N 1
Rancakalong
Kabupaten Sumedang

prakte
dengg
perubahd

penelitian

Persiapan mengajd
dan kesiapalr
mengajar
Bahan ajar
Materi
Model pembelajaran
Metodologi
pengajaran

Media atau saran
pembelajaran
Penyajian di kelas
Keaktifan pesert:
didik
Suasana
pembelajaran
Hasil evaluasi

1e!
li

=

|&Pelaksanaan
dilakukan dengan tahapa
rnahapan sebagai berikut:

observa

Mengamati prose
pembelajaralgamelan
koromongdi SMPN 1
Rancakalong

Mendeskripsikan hal
hal yang teramati pad
proses pembelajarg
gamelan koromong
Menarik  kesimpular
berdasarkan data yar
diperoleh

masyarakat

a

S

ASi

a
in

K
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Menurut Burhan Bungin (2008; 122) bahan dokumerbétbeda secara

gradual dengan literatur, dimana

literatur

merupakaahan-bahan yang

diterbitkan sedangkan dokumenter adalah informaasngy disimpan atau

didokumentasikan sebagai bahan dokumenter. Di dpkmelitian ini, dokumen

yang didapatkan dibagi ke dalam dua kelompok yaffi): dokumen yang

didapatkan dari objek segamelan koromontgerkait dengan kondisi objektif dan

keberadaannya; (2) dokumen yang didapatkan dari Seeri 1 Rancakalong

terkait dengan pembelajaran seni budaya.

Tabed 4. Pedoman Studi Dokumentas Terhadap Kondis Objektif
Gamelan Koromong di Cikubang Rancakalong Kabupaten Sumedang

Studi Dokumentasi terhadap kondidbata yang diperlukan:

objektif gamelan koromongCikubang
Kecamatan Rancakalong Sumedang

a.
b.
C.

Profil gamelan koromong

Data riwayagamelan koromong
Data kegiatan pertunjukagamelan
koromong

Foto kegiatan pertunjukagamelan
koromong

Video kegiatan pertunjukan

gamelan koromong
Data manajemen da

n

keorganisasian

Tabe 5. Pedoman Studi Dokumentas Terhadap Proses Pembelajaran
Gamelan Koromong di SMP Negeri 1 Rancakalong Kabupaten Sumedang

Studi Dokumentasi terhada
pembelajarangamelan koromongdi
SMP Negeri 1 Rancakalong Sumeda

b.

\ata yang diperlukan:

@y Kurikulum Nasional pelajaran se

budaya

ni

PERMEN tentang pelajaran se
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budaya
c. Jadwal pelajaran seni budaya |di
SMP N 1 Rancakalong
d. Program tahunan dan semesteran
mata pelajaran seni budaya di SMP
N 1 Rancakalong
e. RPP seni budaya di SMP N |1
Rancakalong
f. Silabus mata pelajaran di SMP N 1
Rancakalong
g. Foto dan Video kegiatan kesenign
di SMP N 1 rancakalong
h. Hasil tes pada uji coba

4. Tes

Tes dilaksanakan untuk mengetahui perubahan reliaisikap pada diri
peserta didik sebelum dan sesudah dilaksanakaneyabgdajarangamelan
koromong Tes dilaksanakan melalui dua tahap yaitu tes gmadtest) yang
dilaksanakan sebelum proses pembelajaran dan fteis @dosttest) sesudah

dilaksanakannya proses pembelajaran.

a. Tes Awal (pretest)

Pada tes awal (pretest), kegiatan yang dilaksanalalah memberikan
pertanyaan-pertanyaan yang membahas tentang keskaramong kepada
peserta didik yang mengikuti kegiatan pembelajakaygiatan dilaksanakan di
dalam kelas, dimana peserta didik duduk tanpa lerigok. Setiap peserta didik
diberikan lima belas pertanyaan yang membahas ngnp@ngetahuan umum
peserta didik terhadap kesenian tradisional damggiahuan terhadagamelan
koromong Lima belas pertanyaan tersebut dibagi ke dalga kiategori yaitu:
lima pertanyaan untuk penilaian dari kategori ktofniima pertanyaan untuk

penilaian dari kategori afektif; dan lima pertanyamtuk penilaian dari kategori
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psikomotor. Setelah selesai, kertas yang dibagikéumpulkan kembali.
Selanjutnya kegiatan yang dilaksanakan adalah tgwab seputar pertanyaan-
pertanyaan yang telah dijawab oleh peserta didik.
Setelah selesai kegiatan, data kemudian diolahgaedangkah studi
dokumentasi. Berikut adalah tahap-tahap pengoldhatn
1) Langkah pertama yaitu penskoran terhadap jawabasertpe didik
berdasarkan  pada jawaban-jawaban tertulis. Penskodidlakukan
berdasarkan pada analisis Barba & Rubba (Mask0@0Q: 51) yaitu skor
maksimal 5 pada masing-masing kategori untuk jawalzng positif atau
benar, dan skor minimal O untuk jawaban negatii ittak menjawab soal.
2) Langkah kedua setelah skor didapatkan yaitu meumggpivarian dengan
menggunakan format ANAVA (Analisis Varians) yaitu:

Tabel 6. Format ANAVA (Analisis Varians)

Sumber Variasi SS dk Varans
2
Siswa SShdt N-1 SSty.dt
N-1
Penguiji SSpd2p K1 -
Kekeliruan SSKK d2kk (N-1) (K-1) SSkky d2kk
(N-1((K-1)

(Ating Somantri, 2007: 289)

Setelah itu, dilakukan penghitungan reabilitasngagain rumus:

Vt-Vkk
Mi=———
vt
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Keterangan:

ril : reabilitas yang dicari
Vit : Variansi dari testi

Vkk : Variansi dari kekeliruan

3) Selanjutnya nilai tersebut dilihat dalam tabel ud sebagai berikut:

Tabel 7. Tabel Guilford

Nilai Tingkat Korelas
<dari 0,20 Tak ada korelasi
0,20 -0,40 Korelasi rendah
0,40 - 0,60 Korelasi sedang
0,60 - 0,80 Korelasi tinggi
0,80 -0,99 Korelasi tinggi sekali
1,00 Korelasi sempurna

b. Tes akhir (posttest)

(Ating Somantri, 2007: 291)

Tes akhir (posttest) dilaksanakan setelah kegigieaktiek langsung

dengangamelan koromongProses tes dan pengolahan data tidak jauh berbeda

dengan tes awal. Yang membedakannya adalah sownyp®an yang telah

disesuaikan dengan kegiatan. Data kemudian dioktlagai langkah studi

dokumentasi. Berikut adalah tahap-tahap pengoldatn

1) Langkah pertama vyaitu penskoran terhadap jawabasertpe didik

berdasarkan pada

jawaban-jawaban tertulis. Penskodilakukan

berdasarkan pada analisis Barba & Rubba (Mask0@iQ: 51) yaitu skor

maksimal 5 untuk jawaban yang positif atau benam, gkor minimal 0 untuk

jawaban negatif atau tidak menjawab soal.
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2) Langkah kedua setelah skor didapatkan yaitu meumgiivvarian dengan
menggunakan format ANAVA (Analisis Varians).

Setelah itu, dilakukan penghitungan reabilitasngagain rumus:

Vt—Vkk
M11=——
Vt
Keterangan:
ril : reabilitas yang dicari
Vi : Variansi dari testi
Vkk : Variansi dari kekeliruan

3) Selanjutnya nilai tersebut dilihat dalam tabel Gud.

Untuk mengetahui perubahan sikap pada peserta didinakan Uji
Normalitas berdasarkan pada prinsip Uji Tanda Wibcoyaitu:

Ho : tidak terdapat perbedaan antara distribusi detgan distribusi normal.
Ha : terdapat perbedaan antara distribusi data desigatbusi normal.

Dasar pengambilan keputusan dengan melihat armgkalpilitas, dengan
aturanProbabilitas Significant> 0,05, maka Ho diterima. Berarti tidak terdapat
perbedaan antara distribusi data dengan distribusimal. Probabilitas
Significant< 0,05, maka Ho ditolak. Berarti terdapat perbadaatara distribusi

data dengan distribusi normal.

Pretest nilai Sig = 0,098> 0,05, maka Ho diterif@ararti tidak terdapat

perbedaan antara distribusi data dengan distribasinal. Dengan kata lain
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distribusi posttest bisa dikatakan berdistribusinmal. Posttest nilai Sig = 0,001<
0,05, maka Ho ditolak. Berarti terdapat perbeda#ara distribusi data Posttest
dengan distribusi normal. Dengan kata lain digsithasil pretest berdistribusi

tidak normal.

D. Objek Pendlitian
Objek dan material yang ditentukan dalam penelitiaadalah pewarisan
nilai-nilai budaya lokal pada segamelan koromon@ikubang Rancakalong dan

pembelajaran seni budaya di SMP Negeri 1 Rancagdabupaten Sumedang.

E. Prosedur dan Tahap-tahap Penelitian

Prosedur dalam konteks ini adalah langkah-langkaltand struktur
pendekatan kualitatif dan kuantitatif. Secara gaesar dibagi ke dalam tiga
tahapan, yakni: pra pembelajaran, proses pembatgjdan pasca pembelajaran.

1. Pra pembelajaran

Pada tahap pra pembelajaran dilaksanakan segaksiagmar yang
menyangkut keperluan penelitian. Persiapan yangkshhnakan terdiri dari
beberapa kegiatan yaitu:

a. Menentukan subjek dan material yang akan dijadilsmibagai bahan
penelitian. Subjek dan material yang ditentukanadaewarisan nilai-nilai
budaya lokal pada sergamelan koromongCikubang Rancakalong dan
pembelajaran seni budaya di SMP Negeri 1 Rancagaldabupaten

Sumedang.
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b. Menentukan objek yang dijadikan sebagai bahan piamel Objek yang
ditentukan adalah segamelan koromonglan peserta didik SMP Negeri 1
Rancakalong.

c. Studi pendahuluan mengenai subjek dan objek pameltudi pendahuluan
ini dilaksanakan untuk menentukan segala keperluaBnyangkut
kepentingan penelitian. Dalam studi pendahuluan dibuat gamelan
koromongduplikat sebagai bahan untuk praktek pembelajdP@mbuatan
gamelan koromongluplikat ini disebabkan karena tidak memungkinkann
memakaigamelan koromongang asli.

d. Menyusun proposal penelitian dan seminar proposal.

e. Melaksanakan proses bimbingan dan konsultasi kepadan pembimbing.

f. Meminta perizinan penelitian kepada pihak-pihakdgy yaitu lembaga Desa
Sukahayu Kecamatan Rancakalong, Kabupaten Sumedimgna seni
gamelan koromongerada, dan lembaga SMP N 1 Rancakalong, Kabupaten
Sumedang sebagai tempat dilaksanakannya proseselagandn gamelan
koromong

2. Proses pembelajaran

Pada tahap ini, observasi dan wawancara dilaksanbkadasar pada
pedoman yang telah dibuat. Selanjutnya, data ygegaleh kemudian dianalisis
dengan menggunakan komponen-komponen analisis tiseggetuksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Redw#tai artinya proses pemilahan
dan pemilihan data untuk dianalisis. Penyajian datlalah “penyajian”

sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemuagki penarikan
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kesimpulan dan pengambilan tindakan. Reduksi dp&myajian data, dan
penarikan kesimpulan/verifikasi tersebut merupakargkaian kegiatan analisis
yang saling susul menyusul. Garis besar pada a¢lagsanaan ini yaitu:
a. Wawancara terhadap narasumber yang telah ditentukan

Pelaksanaan wawancara dilaksanakan secara bedehgan waktu yang
berbeda berdasar pada lokasi dimana narasumbedabePaoses wawancara
berdasar pada pedoman wawancara yang telah digentuk
b. Observasi terhadap kesenigamelan koromong

Pelaksanaan observasi terhadap keseyaamélan koromondilaksanakan
pada acara pertunjukagamelan koromongli Kampung Cikubang Kecamatan
Rancakalong. Kegiatan yang dilaksanakan oleh makgaCikubang ini berdasar
pada acara tahunan yang jatuh pada setiap tabgdaaulud
c. Observasi terhadap peserta didik dalam proses pajautze

Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan pada jadwadiatén
ekstrakurikuler. Kegiatan orientasi dilakukan otglru dan peserta didik dengan
tujuan untuk mengkomunikasikan dan menyepakatistugn langkah-langkah
pembelajaragamelan koromongnelalui pembelajaran yang akan di bahas. Guru
menjelaskan semua tujuan, materi, waktu, proses, klasil akhir yang
diharapkan dari peserta didik, serta evaluasi yhiegapkan. Setiap peserta didik
diberikan kesempatan untuk mengungkapkan pendapataging-masing untuk
lebih memantapkan kesepakatan yang dibuat.

Setelah ada suatu kesepakatan antara guru dantapebdik maka

selanjutnya dilakukan pembagian kelompok. Kelompuokdibuat berdasarkan
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kepada alat atagamelan koromongang terdiri dari 3 jenis yaitbonangyang
terdiri dari 3 oktaf kendang, dan goondPengelompokan ini dibuat dari jumlah
peserta didik sebanyak 20 orang menjadi lima kpttkndimana masing-masing
kelompok terdiri dari 4 orang anak. Pembagian dikak langsung oleh gurunya
dengan penempatan 3 kelompok padaang,1 kelompok pad&endang dan 1
kelompok padagoong Selanjutnya adalah tahap eksplorasi, setiap kmbé&m
anak akan diberi tugas untuk mengapresiasi l&gupat kundangdan
menentukan beberapa hal seperti motif dan iramaaiB&elompok diberikan
tugas untuk menentukan satu motif atau irama yardppat dalam lagkeupat
kundangbaik itu dalam kelompokonang, kendangnaupungoong.

Analisis dilakukan di setiap akhir pelaksanaan Ilpelajaran guna
menentukan langkah taktis dan strategis pembegaenpanaaierikutnya. Hal
inidilakukan agar penelitian memperoleh hasil nraké Oleh karenanya,
evaluasi ini sangat membantu dalam penarikan kesanp

Untuk menganalisis hasil akhir digunakan penghi@mgstatistik Uji
Reliabilitas untuk mengetahui perubahan atau d&nyaag ditimbulkan dari
proses pembelajaragamelan koromong yang dilaksanakan. Perubahan yang
diinginkan yaitu pada segi kognitif, afektif, dasifpmotor peserta didik yang
mengikuti proses pembelajaran.

d. Studiterhadap dokumen yang telah diperoleh.

Semua dokumen yang telah diperoleh kemudian diatéibk melengkapi

data penelitian. Pengolahan dokumen didasarkan ppeédoman studi

dokumentasi yang telah dibuat sebelumnya.
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3. Pasca pembelajaran

Tahap selanjutnya pasca pembelajaran yaitu dilakseimmya tes. Tes ini
dilakukan untuk mengetahui dampak dari pembelajgeany telah dilaksanakan.
Pelaksanaan tes mengacu pada instrument penefaigéin pedoman tes yang
telah disusun sebelumnya. Hasil tes kemudian dimlejadi hasil akhir (posttest)
untuk menentukan perubahan sikap yang terjadi pagapeserta didik setelah
mengikuti proses pembelajargamelan koromong.

Setelah hasil akhir didapatkan, kemudian disusumjadesebuah laporan
penelitian dalam bentuk tesis. Laporan ini merupakal yang sangat penting
karena dengan laporan itu syarat keterbukaan ilenggtahuan dan penelitian
dapat dipenuhi. Melalui laporan itu orang lain dapgmahami, menilai, kalau
perlu menguji kembali hasil-hasil penelitian terseb dengan demikian
pemecahan masalahnya mengalami pemantapan dan ukemdSumadi
Suryabrata: 2010). Laporan ini disusun secara sifisndan dengan bahasa
kalimat yang jelas supaya kesimpulan-kesimpulangydikemukakan tidak
meragukan dan mempunyai bobot yang cukup memadai.

Tahapan dalam pelaporan adalah sebagai berikut:

a. Menganalisis data hasil penelitian.
b. Membahas data hasil penelitian
c. Menarik kesimpulan untuk menjawab rumusan masah rdenyusunnya

dalam bentuk tesis.
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F. Teknik Pengumpulan dan Pengolahan Data

Teknik pengumpulan data dilakukan dengan beberapa aitu:
Observasi, wawancara, studi dokumentasi, tes, datisipasi. Teknik pertama
adalah observasi, dilakukan dengan cara mengaraatbglajaran di SMP N 1
Rancakalong. Media yang digunakan yaitu kameraovidani DV, kamera foto
digital, mp4 dan notebook. Keempat media ini dipakdam waktu bersamaan.
Untuk itu setiap media harus dipegang oleh empaigpberbeda.

Teknik kedua adalah wawancara terhadap narasumbaeg \sudah
menguasai dan berkompeten di dalamnya. Media yangmakan yaitu kamera
foto digital dan mp4 untuk merekam wawancara. Naraber yang dipilih yaitu
(1) para ahli dalam bidang sekbromong sebagai target wawancara yaitu
Nandang dan Haris; (2) pakar keilmuan dalam bidgamelandan bidang
pembelajaran yaitu satu orang pakar dalam bidantelga beserta keilmuannya,
dan satu orang guru kesenian yang diambil di logaselitian yaitu di SMP N 1
Rancakalong. Untuk pakar keilmuan dalam bidajagmelan yang menjadi
narasumber adalah Asep Nata seorang dosen luan bjaeg sekarang
beraktivitas mengajar di UNPAS Setiabudi Bandung @alin seorang pembuat
gamelan dan narasumber selanjutnya dalam bidang pembmtagdalah Asep
Suryana, salah satu guru seni budaya di SMP_N tdkatong; (3) peserta didik-
siswi yang terlibat dalam praktek pembelajaraniodBta nara sumeber
terlampir).

Teknik yang ketiga adalah studi dokumentasi, ddalakan setelah

observasi dan wawancara. Analisis terhadap hasgilirdentasi ini diperlukan
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kecermatan tinggi supaya hasil pengamatan mencég@et maksimal.
Diperlukan seorang asisten sebagai pembanding d@ph&asil analisa yang
diperoleh dari hasil studi dokumentasi.

Teknik keempat adalah tes, dilaksanakan untuk memguingkat
perkembangan atau kemajuan yang telah dicapaipasérta didik sebelum dan
sesudah mereka menempuh proses pembelajaran. bBalam tes dilaksanakan
untuk mengetahui perubahan perilaku pada pesedil sébelum dan sesudah
mengikuti praktek pembelajargamelan koromong

Terakhir adalah bentuk partisipasi yaitu proseshasgkut serta atau
mengikutkan diri dalam suatu kegiatan. Bentuk pgodisi yang dilaksanakan
oleh peneliti adalah membugimelan koromongluplikat. Bentuk partisipasi
lainnya yaitu ikut serta dalam proses pembelajazamelan koromong/ang
bertindak sebagai pengajar.

Data yang didapatkan kemudian diolah secara ktildan kuantitatif.
Pengolahan secara kualitatif terdiri dari tiga fagaitu: (1) reduksi data, dalam
tahap ini dilakukan pemilihan dan pemusatan pehatintuk penyederhanaan
data kasar yang diperoleh; (2) penyajian data,uyaiengembangkan sebuah
deskripsi informasi tersusun untuk menarik kesimpuldan pengambilan
tindakan. Penyajian data yang digunakan pada léngkaadalah dalam bentuk
teks naratif; (3) penarikan kesimpulan dan verdikgaitu mencari makna setiap
gejala yang diperolehnya dari lapangan, dan memyysu menjadi sebuah

laporan yang dapat dipertanggungjawabkan keabsghann
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Data juga diolah secara kuantitatif yaitu pengatatiata dengan kaidah-
kaidah matematik terhadap data angka atau numarigka-angka ini adalah
representasi dari penilaian terhadap peserta didiem proses pembelajaran

gamelan koromondi SMP Negeri 1 Rancakalong Kabupaten Sumedang

G. Alur Pendlitian
Berikut adalah gambaran alur atau langkah-langkamg ydilaksanakan

dalam penelitian ini:

sl ——s  leounpeneien

Bagan 2. Alur dan langkah-langkah penelitian
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